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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yasangat
mendasar dan sangat menentukan bagi perkembangkrdiakemudian hari.
Mengingat pentingnya peranan pendidikan anak usiga pemerintah telah
menempatkannya sebagai pasal tersendiri dalam Wtensi Pendidikan
Nasional (UU No. 20 Tahun 2003 pasal 28). Disampingpemerintah juga
berupaya memfasilitasi, membina, dan mengarahkarsyanakat agar
memahami apa, mengapa dan bagaimana penyelenggaadidikan anak
usia dini tersebut berpotensi besar dalam perkegavamanak di kemudian
hari.

Memasuki Usia 4-6 tahun di mana anak diperkenafikaa jenjang
pendidikan prasekolah (Taman Kanak-Kanak) maka padtitu akan muncul
masa peka bagi anak. Masa peka sendiri merupakasa rexjadinya
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang sreyespon stimulasi yang
diberikan oleh lingkungan. Anak juga mulai sensiténerima berbagai upaya
perkembangan yang mencakup seluruh potensi angkmbDaurikulum Taman
Kanak-kanak tahun 2004 disebutkan tentang tujuadigid&an Taman Kanak-
kanak yaitu membantu anak didik mengembangkan barbaotensi baik
psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-niegama, sosial, emosional,
kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan niseuntuk kesiapan

menempuh pendidikan dasar. Untuk itu, dibutuhkandi®s dan stimulasi
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yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumlddrarperkembangan
anak tercapai secara optimal.

Salah satu upaya untuk mengoptimalkan perkembaagak adalah
dengan pemberian aktivitas belajar yang berhubudgagan penyajian yang
menyangkut semua materi pelajaran agar anak dagraguasai suatu materi
pelajaran dalam hal ini disesuaikan dengan temdadnan Kanak-Kanak.
Seperti kondisi yang terjadi di TK Papahan 03 padaimnya anak-anak
masih memiliki banyak kekurangan dalam menumbuhleemgkan aktivitas
belajar. Hal ini dikarenakan sebagian besar aksviebih mengacu pada
perkembangan kognitif dan motorik halus pada amaisalnya anak lebih
banyak mendapatkan aktivitas seperti menulis, meaameronce, melipat,
mencocok dan menggunting. Semua aktivitas tergipatoleh melalui media
buku atau majalah yang terkadang membuat anak en&@san. Selain itu
sebagian besar aktivitas anak terjadi di dalamskejaru belum mengenal
lingkungan sekolah dengan baik sebagai sumber dbelguru dalam
penggunaan alat peraga dan media masih kurang, kdesna proses
pembelajaran (KBM) di sekolah tersebut masih batrsikonvensional
sehingga kurang menarik bagi anak didik.

Peran pendidik terutama guru di sekolah juga sapgating dalam
upaya pengembangan potensi anak usia 4-6 tahunyaUpangembangan
tersebut dilakukan melalui kegiatan bermain satndlihjar atau belajar seraya
bermain Namun, dalam kenyataannya masih banyalkn gezadidik dalam
memberikan pembelajaran kurang bisa mengembang&ararkpuan anak.

Anak lebih banyak berada dalam situasi kelas, lguaktif dalam bergerak



(secara fisik), dalam situasi duduk, tenang, dambuat anak kurang berani
dalam berpendapat. Kondisi ini sangat dibutuhkaarppendidik yang kreatif
dan membangun motivasi anak dalam menciptakan i@sgibelajar yang
menyenangkan.

Kegiatan belajar mengajar tidak harus berada dadoasi kelas
(indoor), karena pada dasarnya anak juga membutuhkan igenagg untuk
bebas berekspresi. Kebiasaan anak untuk selald datam melakukan
sesuatu bukanlah tanpa dasar, karena jika analsdikan dengan aktivitas
yang tidak mengekang dirinya maka anak akan memtkkapaefek
pembelajaran yang sangat positif, dimana nantimgk akan menjadi pribadi
yang produktif.

Selama ini peneliti melihat proses belajar ataugegiatan yang
dilakukan di TK Papahan 03 masih kurang dalam ngaitkan aktivitas
anak, terutama dalam meningkatkan keaktifan an&énrdanengikuti proses
belajar. Salah satu metode pembelajaran yang isestitk mengatasi hal
tersebut adalah denganoutdoof vyaitu metode pembelajaran yang
menekankan kemampuan anak baik secara individpatakelompok dengan
menempatkan anak di luar kelas (luar ruangan).

Metode ini diharapkan dapat memberikan motivasamamelakukan
berbagai aktivitas belajar yang lebih baik sertadgainya hasil belajar anak
yang optimal. Anak-anak diharapkan memiliki keteki@n alami serta rasa
ingin tahu ketika menikmati suasana di luar ruangan

"Qutdoor di sini merupakan metode pembelajaran dengan ajekg

anak berada di luar ruangan (kelas) selama dalagkungan sekolah dan



lingkungan terdekat sekolah. Kegiatannya bisa lsekggiatan fisik motorik
atau kegiatan lain yang menyenangkan bagi anak-amalsalnya:

mengerjakan tugasnya sambil duduk di halaman, jakmai, melakukan
olahraga (kegiatan fisik) atau melihat lingkung&mmasekitar. Di luar ruangan
anak-anak dapat marasakan langsung dan menikmagb&esan di ruangan
terbuka.

Melalui aktivitas butdoor” (di luar ruangan) diharapkan semua aspek
perkembangan anak dapat ditingkatkan. Hal ini derjkarena aktivitas
outdoor melibatkan multi aspek perkembangan anak. Aksvitutdoor”
lebih berperan dalam mengintegrasikan sensorisb@abagai potensi yang
dimiliki anak. Hal ini termasuk perkembangan fisketerampilan sosial, dan
pengetahuan budaya, serta perkembangan emosional irtaelektual,

Mariyana (2010:101)

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan dalamr la&lakang
permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasig@ammasalahan sebagai
berikut:
a. Pendidik yang kurang kreatif dan membangun motieasak dalam
menjalankan aktivitas belajar mengajar (KBM).
b. Kurang bebasnya ruang gerak anak dalam berekspgkasna anak
cenderung pada situasi di dalam kelas.
c. Penyampaian materi yang monoton sehingga menimibukebosanan

pada anak.



C. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini supaya lebih jelas dan teraedtingga tujuan dari
penelitian ini tercapai secara optimal dan tidakake meluas maka peneliti
memberikan batasan masalah:

1. Pembelajaran dutdoor yang dimaksud adalah kegiatan proses belajar
mengajar yang dilakukan di sekitar lingkungan sakpl yang
diselenggarakan pada tahun 2010/2011 dan dikhusysk@a anak didik
kelompok B dengan kegiatan bermain pasir, berkelamnbermain air.

2. Pembelajaranutdooryang digunakan dibatasi pada tiga kegiatan yaitu:
a. bermain pasir dengan aktivitas mencetak dan menchmntuk

bangunan
b. berkebun dengan aktivitas mengamati tanaman daoduk tanam.
c. bermain air dengan aktivitas pencampuran warna darmmain

gelembung sabun.

D. Perumusan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada bagaimana penerapagtode
pembelajaran dutdoor” bagi pendidik (guru) dan siswa sendiri. Fokus
penelitian ini dapat dirumuskan suatu permasalghdn:
"Apakah dengan metode pembelajamaridoor dapat meningkatkan aktivitas

belajar anak?”



E. Tujuan Pendlitian
Sesuai permasalahan yang ingin dikaji sebagaimaa@nudi atas
maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Tujuan umum
Untuk meningkatkan aktivitas belajar anak-anak glok B
2. Tujuan Khusus
Untuk meningkatkan aktivitas belajar melalui metquembelajararout
door pada anak-anak kelompok B di TK Papahan 03 Taslkma

Karanganyar

F. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalaerbgkan
pendidikan baik secara langsung maupun secara talasung. Adapun
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaaagab masukan dalam
menjawab permasalahan yang dihadapi sekolah dalamingkatkan
aktivitas anak melalui pembelajarantdoor.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak

Sebagai motivasi dalam meningkatkan aktivitas belaj



b. Bagi Guru
Menambah wawasan guru dalam meningkatkan kreativitalam
menerapkan berbagai teknik pembelajaran yang digganakan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar.

c. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan agar pihak sekolaeningkatkan
kualitas pembelajaran, khususnya penerapan metedebgiajaran
"outdoor dengan lebih memperhatikan aktivitas belajar arsakana
dan prasarana serta tenaga pengajar yang ada.

d. Bagi Khasanah Pendidikan
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternapg&nerapan
metode pembelajaramitdoor” dalam meningkatkan aktivitas belajar
di Taman Kanak-Kanak dan pemotivasi untuk menetitetode
pembelajaran yang lain serta sebagai acuan paneliterikutnya yang

sejenis.



